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RENUNGAN, 

Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi, dan silih bergantinya 
mala dan siang terdapat tanda-tanda 

bagi orang-orang yang berakal " 

(QS Ali lrran: 190) 

Salam Takzim untuk: 

bunda dan ayahanda serta 
saudara-sandaraku tercinta 

terima kasih atas serua 
bantuan dan doanya 



BAB I 

PENOAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sistem Jaminan sosia dirintis pada awal Restorasl Meijf tahun 1 8 6 8 ,  

pada saat bantuan umum berupa bantuan kepada orang yang berpenghasilan 

rendah dijamin oleh negara, Jaminan sosial tersebut dalam bentuk yang lebih 

balk namun tidak berkembang sampal beraktirnya Perang Dunla IL, Sistem 

Jaminan sosial yang dlajukan oleh Kabinet komite Pertimbangan Sistem 

Jam inan Soslal pade tahun 1950, memakal bentuk [aminan soslal dalam artl 

yang luas dan menunjukkan beberapa program yang terdirl darl asurans 

soslal, bantuan umum, kesejahteraan soslal, dan kesehatan umum. Dalam 

Kodansha Encyclopedia of Japan dijelaskan bahwa: 

The term soclal security, defined as a goverment policy to 
ensure its citizens of a minimum standard of ving, is 
tupported by tin pilar of social insurance and social aid. 
The main objective futied by social security is to counter 
problems such as sickness, injury, disability, old age, death, 

unemployment, and large families. Consequently, social 
tecurtty programs can be defined as being made up f a 
systems and institutions providing social security to the 

citizens.' 

Maksudnya adalah program jaminan soslal ( shakal hosho seido ) 

dtetap#an sebagal kebljaksanaan pemerintah untuk menjamin standar 

minim um hldup warga negara yang dldukung oleh dua pllar yaitu asurans 

Nata Noriali," Social Security Programs," Kodansha Encyclopedia ot Japan 
(TolKy6,1983 ), hal 209. 
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soslal dan bantuan soslal. Sasaran utama yang akan dlpenuhi oleh jaminan 

sosial adalah memecahkan masalah seperti penyakit, Iuka-Iuka, cacat, lanjut 

usia, kematian, pengangguran dan keluarga besar. Oleh karena #tu, program 

jaminan sosial dapat dibentuk berdasarkan semua sistem seperti asuransi 

so0slal, kesejahteraan sosial, bamtuan umum, perawatan medis dan kesehatan 

um um, bantuan kepada anak-anak, kebljaksanaan lingkungan, penslun serta 

bantuan korban perang dan lembaga yang menyediakan Jaminan sosial bagl 

warga negara. 

Dalam pengertiannya yang murni , Jaminan soslal diartikan sebagal 

asuransi sosial maksudnya Jjaminan sosial sebagal perlindungan terhadap 

hilangnya penghasllan, sepenti dalam pemberhentian kerja, dan atau terhadap 

tambahan biaya hidup, seperti dalam perawatan waktu sakit. 

Pengertian [aminan soslal yang lain dapat kit lihat dalam kullah 

Kenneth Thomson, seorang tenaga ahli pada Sekretarlat Jenderal ISSA di 

Jenewa, dalam Regional Training Seminar ISSA di Jakarta bulan Junl 1980. la 

mengatakan bahwa Jaminan sosial sebagai perlindungan yang diberikan oleh 

masyarakat bagi anggota-anggolanya untuk reslko atau peristwa - peristiwa 

tertentu dengan tujuan, sejauh mungkin untuk menghindari terjadinya peristiwa­ 

peristiwa tersebut yang dapat mengaklbatkan hilangnya sebagian besar 

penghasilan dan untuk memberikan pelayanan medis dan atau Jaminan 

' John G. Trumbut, C. Arthur Jr, Eat F. Cheit, dalam Kertanegoro Jaminen, Prinsip an 

Pelaksanaannya di Indonesia ( Jakarta PT_Mutlaa,1983 ), hal 28. 
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keuangan terhadap konsekwensi ekonomi dari terjadinya peristiwa tersebul, 

serta Jaminan untuk tunjangan keluarga dan anak. 

Sedangkan menurut Drs. Harun Alrasjld ,Drektur Jenderal Bantuan 

Sosial di Jakarta tahun 1978, Jaminan soslal merupakan suatu perlindungan 

kesejahteraan masyarakat yang diselenggarakan atau dlbina oleh pemerintah 

untuk melindungl dan meningkatkan taraf hidup rakyat." 

Dari beberapa definisi dl alas dapat disimpulkan bahwa Jaminan soslal 

dim aksudkan untuk mencegah dan mengatasi keterbelakangan ( dalam hal 

kesehatan, pendidikan, dll ), ketergantungan ( pada penslun dan asuransi ), 

keterlantaran, serta kemiskinan pada umumnya. 

Jam inan sosial (shakal hosho) merupakan salah satu instrumen yang 

ada dalam masyarakat, jaminan soslal tersebut dlgunakan oleh masyarakat 

untuk mencegah dan menanggulangi reslko-resiko. Reslko-resiko itu berupa 

resiko terhadap harta benda yang bisa menyangkut kerusakan atas harta 

kekayaan serta resiko usaha yang berupa kegagalan usaha sualu perusahaan 

dan sebagainya. Dalam dunia modern, masyarakat serta perorangan secara 

sadar dan sistematis selalu berusaha untuk melakukan findakan-tindakan baik 

yang bersifat pencegahan sebelum resiko ifu terjadi, maupun penanggulangan 

setelah terjadinya kejadian merugikan #tu. Namun demlklan tindakan-tindakan 

tu biasanya hanya dapat mengurangi intensitas resiko dan kesultan atau 

bahkan tidak mungin menghilangkannya sama sekall. Karena 

pre. Harun Arasjid, Ibid., hat.27, 
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ompleksltasnya resiko-resiko tfu maka ruang lingkupnya hanya mencakup 

resiko ekonomi dan resiko sosial secara kolektif Dalam menghadapl resiko 

ekonomis jaminan soslal hanya menangani masalab-masalah yang terbata$ 

Demikian pula resiko sosial yang ditanggulangi terbatas pula dan tidak 

menangani misalnya masalah raslal, atau secara perorangan, masalat 

perkawinan, dl ' sistem Jaminan soslal umum yang lengkap muncul dl 

Jepang tahun 1961 mencakup penslun dan asuransl untuk seluruh bangsa. 

Sistem ini meas pada dasawarsa 1970-an, setelah pertumbuhan ekonomi 

yang pesat menciptakan tuntutan Jaminan sosial yang baru dikalangan rakyat. 

Pada awal tahun 1970 pemerintah mengambil beberapa tindakan untuk 

memenuhi tuntutan tersebut, termasuk peningkatan asuransl kesehatan dan 

manfaat penslun, memperbalki asuransi pengangguran dan memberi tunjangan 

anak. 

Dewasa ini, sistem Jaminan soslal di Jepang terdiri dani 8 bagian antara 

lain yaitu Asuransl Soslal ( mellputl perawatan medls, penslun, asurans 

kecelakaan, dan asuransi pengangguran), Kesejahteraan Sosial ( meliputf 

bantuan kepada orang yatim , penderita cacat mental dan fislk dan manula ), 

Bantuan Umum ( meliputi bantuan kepada orang yang berpenghasilan rendah) 

, Perawatan Medis dan Kesehatan Umum ( mellputi pelayanan pembuangan 

Kertonegor Sentanoe, Ibid., 



$ 

sampah, pelayan kesehatan umum ) ,  Tunjangan Anak ( untuk anak-anak 

dibawah usia 15 tahun, bantuan untuk keluarga dengan penghasllan rendah 

dan memiliki anak lebih dani 3 ), Kebijaksanaan Lingkungan ( pencegahan 

polusi dan program perlindungan lingkungan), Pensiun ( penslunan perang 

dunia ll dan mantan pegawai pemerintah) serta Korban Bantuan Perang. 

Sejarah slstem jaminan soslal di Jepang dimulal dengan maksud untuk 

memecahkan masalah kemiskinan dan kesehatan masyarakat. Disamping 

asuransi kesehatan , komponen utama danl sistem jaminan soslal yang lain 

adalah pensiun. Oleh karena itu pemerintah menaruh perhatian yang besar 

pada kedua hal tersebut. Kepentingan sistem [aminan soslal akan bertambah 

selanjutnya pada tahun-tahun berlkutnya, hal ini dikarenakan Jepan 

memasukl pertumbuhan masyarakat yang berusla lanjut dan sebagian besar 

dari yang berusia lanjut ltu tergantung pada peranan pensiun. 

Pada tahun 1957 total pengeluaran untuk jaminan sosial termasuk 

pensiun pegawal negeri dan mantan tentara berjumlah 584.400.000 yen atau 

7,22 % dar) pendapatan naslonal. Jlka termasuk blaya pengangguran, 

totalnya mencapal 633.000.000 yen. Maka kenaikkan biaya total untuk jam inan 

soslal pada beberapa tahun kemudlan sangat tinggi. Jika kta menghitung 

pertambahannya pada tahun 1950 dengan angka sebesar 100, maka tahun 

1957 angka tersebut akan men[adi 353. Jlka kita menyadarl bahwa daftar 

Neta Noriali, Op.Cit., hat.210. 
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pendapatan naslonal bertambah hanya 239 pada saat yang sama, klta dapat 

melihat perkembangan biaya jaminan soslal yang pesat dewasa inl. Jumlah 

total darl pertanggung Jawaban negara untuk Jaminan soslal pada tahun 1957 

sebesar 179.000.000 yen yang merupakan 15,7 % danl total anggaran 

pemerintah.° 

Pada tahun fiskal 1985, jumlah seluruh blaya jaminan sosial di Jepang 

meningkat 6,2 % diatas tahun sebelumnya dan mencapal 35,6 triyun yen. Ini 

berarti pengeluaran 294.500 perkepala dan 925.300 perrumahtangga. Pensiun 

sebesar 17,1 triyun, perawatan medis 14,2 trityun dan kategorkategori lain 

sebesar 4,5 trityun. Biaya jaminan sosial bertambah 2,8 kall pada dasawarsa 

1975 sampal ke tahun fiskal 1985, sedangkan pendapatan naslonal hanya 

meningkat 1,9 kall ,Pembayaran jaminan soslal melampaul 10 % darl 

pendapatan naslonal dalam tahun fl9kal 1976 dan sejak itu tetap meningkat 

dan mencapai 14,0 % dari pendapatan nasional pada fahun fiskal 1985, 

Undang-undang penetapan asuransl soslal dan program bantuan umum 

dim aksudkan untuk menjamin standar minimum hidup seluruh warga negara. 

Undang-undang Jaminan soslal di Jepang mensahkan beberapa jenls program 

ant ara lain bantuan umum untuk kemiskinan dan yang berpenghasllan rendah; 

program asurans+ soslal terutama untuk para pekerja ; program kesejahteraan 

soslal untuk anak-anak, para manula, penderita cacat mental dan fisik serta 

"Kelchiro Shimada, The social Security System in Japan, Glimpses at Social Work in 
Japan ( Tokyo . Social Workers Internasional Club of Japan,1978 ), hal.44. 
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program kesehatan umum/perawatan medls. Langkah naslonal pertama untuk 

pemberantasan kemiskinan di Jepang yatu dengan dibuatnya undang-undang 

pada tahun 1874 ,kKemudian dikeluarkan undang-undang dana mencegah 

kelaparan tahun 1880 , undang-undang dana penanggulangan bencana tahun 

1899 dan , undang-undang bantuan umum tahun 1929. Akibat adanya reaksi 

terhadap perkembangan pabrik-pabrik, juga tekanan dari dunla internasional 

terhadap perlindungan para pekerja maka dltetapkanlah undang-undang pabrik 

pada tahun 1911, Dengan adanya penetapan jaminan dari majjkan kepada 

pekerjanya yang terluka dlbawah konvensi LO , maka ditetapkanlah undang­ 

undang kompensasl pekerja, pada tahun 1931. Kebljaksanaan militer dalam 

pemeliharaan sumber daya manusia memegang peranan penting dalam 

pembuatan undang-undang asuransi kesehatan nasional pada tahun 1938, 

undang-undang asuransi pelaut tahun 1939, undang-undang pensiun tahun 

1941 dan undang-undang asuransi tunjangan kesejahteraan tahun 1944 

Undang-undang bantuan umum - undang-undang asuransl kompensasl pekerja 

dan undang-undang asuransi pengangguran yang ditetapkan tahun 1 9 4 7 ,  

menambah undang-undang asuransl kesehatan naslonal, dll. Undang-undang 

kesejahteraan sosial juga ditetapkan undang-undang kesejahteraan anak tahun 

1947, undang-undang kesejahteraan cacat fisik tahun 1949 dan undang­ 

undang kegiatan kesejahteraan sosial mengeluarkan undang-undang kegiatan 

kesejahteraan soslal tahun 1951, berikutnya undang-undang asuransl 

kesehatan nasional direvisi tahun 1958, ditetapkan undang-undang 



kesejahteraan cacat mental tahun 1960 ,undang-undang kesejahteraan 

manula tahun 1963, undang-undang kesejahteraan ibu dan anak tahun 1964, 

undang-undang tunjangan pemelliharaan anak tahun 1965. Dasar undang­ 

undang kebijaksanaan untuk cacat mental dan fisik tahun 1970 dan undang­ 

undang tunjangan anak-anak tahun 1971, Perluasan jumlah dan pembuktlan 

kwalitas sistem jaminan sosial telah disempurnakan, tapl ini merupakan 

kenaikkan yang luar biasa, beban blaya ditanggung oleh negara dan Jaminan 

kelanjutan keuangan untuk program-program ini menjadi perhatlan utama. 

Bermacam-macam undang-undang tersebut ditempatkan dalam priortas 

utama dalam bantuan gotong royong 

Setelah Perang Dunla II undang-undang baru dibentuk tahun 1946 dan 

pada tahun 1947 berhasil ditetapkan menjadi dasar untuk pelaksanaan 

undang-undang jaminan sosla! di Jepang. Undang-undang jaminan hak hidup, 

membuktikan kesejahteraan, jaminan sosial dan kesehatan umum.' 

1.2. Permasalahan 

Dari uralan tersebut di atas yang akan saya angkat sebagal fokus 

permasalahan dalam skripsi ini adalah peranan sistem jaminan sosial yang ada 

dalam masyarakat Jepang, peranan pemerintah Jepang dalam menjalankan 

sistem jaminan sosial tersebut, serta dampak-dampak yang dapat terjadi 

apablla jaminan sosla ini tidak diterapkan di Jepang. 

Kao Shurpei, tbid, Hal. 209 
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1.3. Ruang Lingkup 

Sistem jaminan sosial di Jepang sudah ada sebelum Perang Dunia, 

walaupun perkembangannya lambat karena disebabkan oleh situasi soslal dan 

ekonomi pada saat #tu. Dalam rencana penulisan skripsl inl saya membatasi 

permasalahan hanya mengenal peran jaminan sosial yang bagi masyarakat 

Jepang dewasa ini khususnya masalah pensiun dan asuransi kesehatan yang 

mendapat perhatlan paling besar darl pemerintah. 

1.4. Tujuan Penullsan 

Tujuan penulisan ini adalah untuk memahami serta membahas mengenai 

peranan jamhnan sosial bagl kehidupan masyarakat Jepang dewasa lnl 

1.5. Metode Penullsan 

Dalam membahas permasalahan untuk penulisan skripsi in saya 

menggunakan metode penelitlan kepustakaan. Penulls mencoba menjelaskan 

data-data dari berbagai sumber yang ada seperti buku-buku yang ditulis oleh 

yoichi Sonoda, B.N Marbun, Herman Kahn, dll. Selain buku-buku tersebut 

dialas penulis juga memanfaatkan buku-buku koleksi perpustakaan Darma 

Persada, perpustakaan Ul, perpustakaan 

Kebudayaan Jepang, dan perpustakaan L1PL 

CSIS, perpustakaan Pusat 



1.6. Sistematlka Penullsan 

Karya tulis akhir ini dibagi dalam lima bab dengan pokok pembahasan 

setlap bab adalah sebagal berikut : 

1. BAB PENDAHUL UAN 

Bab ini berisl mengenal latar belakang, permasalahan, ruang lingkup, 

Iujuan penulisan, metode penulisan serta sistematlka pembahasan. 

2. BAB KEPENDUDUKAN 

Bab ini berlskkan masalah pertumbuhan penduduk, kepadatan 

penduduk dan susunan penduduk. 

3 BAB ASURANSI 

Bab ini berisi mengenai Pengertian Asuransi mencaup resiko, 

pencegahan terjadinya kerugian, faedah asuransi, Sejarah asuransi 

mencakup perusahaan asuransl swasta, sistem asuransi pemeritah, 

Slstem Asuransl Soslal mencakup asuransl kesehalan dan asuransl 

kesehatan nasional 

4 BAB PENSIUN 

Bab ini berisi pembahasan mengenal sistem pensiun, biaya pensiun, 

tunjangan penslun dan asuransi pensiun kesejahteraan. 

5. BAB KESIMPULAN 

Bab inil berisl kesimpulan dari keseluruhan pembahasan mengenal 

sistem jaminan sosial dalam kehidupan masyarakat Jepang 


